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This research was based on the needs of improving students’ speaking skill and teachers’ creativity in
managing learning process on speaking skill at MTsN as a response to the lack of students’
speaking ability. This research, therefore, employed qualitative approach and analyzed by means of
reflective, participative and collaborative studies. The setting of the research was MTsN Paninjauan
by employing 2 cycles, each of which consisted of 4 meetings. In cycle 1, the students were not familiar
with learning condition where communicative practices were applied and therefore were explained to
them the principles so that the students and teachers got more familiar with. Observing on the
students’ speaking it was found that students’ average improvement was 1.14 with average
achievement was 48.1%. At the end of cycle 2, students’ speaking skill showed an average
improvement of 3.9 with average percentage of achievement 79%.
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PENDAHULUAN
alam kontek pembelajaran ba-
hasa modern, salah satu pen-
dekatan yang relevan dalam
mempelajari bahasa asing adalah Pen-
dekatan Komunikatif. Ini merupakan
pendekatan yang mengembangkan kom-
petensi pelajar dalam berkomunikasi de-
ngan  atau dalam situasi kehidupan yang
nyata. Pembelajaran bahasa di sini bukan
lagi sekedar pembiasaan dengan drill-
dril manipulatif dan peniruan-peniruan
tanpa makna, tetapi lebih kepada akti-
vitas komunikatif yang sesungguhnya
dan dinyatakan dalam bentuk ke-
mampuan memproduk ujaran yang se-
suai dengan konteks, bukan lagi hanya
sekedar penguasaan gramatika atau ke-
mampuan membuat kalimat gramatikal.
Pengajar bukan menjadi pusat da-
lam kegiatan kelas, melainkan perancang
berbagai peran untuk memungkinkan
partisipasi pelajar dalam situasi ko-
munikasi (Ahmad Fuad Effendy, 2006:
54). Dikembangkan sesuai dengan ke-
butuhan-kebutuhan sang pendengar,
(Mulgrave dalam Hendry Guntur Tari-
gan (1981). Sedangkan M.Subana (2006:
217) Berbicara adalah keterampilan me-
nyampaikan pesan melalui bahasa lisan.
Proses berbicara kepada orang lain ter-
jadi akibat adanya kesenjangan infor-
masi. Kegiatan berbicara selalu diikuti
kegiatan menyimak. Bila penyimak da-
pat memahami pesan yang disampaikan
olah pembicara akan terjadi komunikasi
yang tepat.
Dari penjelasan di atas dapat
dipahami bahwa berbicara adalah ke-
D
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mampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi (makhraj) untuk mengkomuni-
kasikan pikiran, gagasan, dan perasaan
kepada pendengar.
Dalam kontek pembelajaran ba-
hasa Arab, Shalah Abdul Majid al-
Arabiy (1981: 138-139) menjelaskan
bahwa keterampilan bicara Bahasa Arab
terletak pada dua kemahiran: Pertama,
kemahiran ucapan (maharatun  an-
Nutqi) yaitu kemahiran dalam mela-
falkan huruf-huruf sesuai dengan makh-
rajnya, dapat membedakan bunyi ketika
berharakat dan mati, dan intonasinya
secara individual. Kedua, kemahiran ber-
bicara (maharah al-hadist) yaitu ke-
mampuan mengkomunikasikan ide-ide
pemikiran yang dapat dipahami oleh
lawan bicara.
Kemahiran yang terakhir inilah
yang dapat menyampaikan ide-ide pe-
mikiran kepada orang lain (lawan
bicara). Untuk mencampai hal itu bebe-
rapa usaha telah dilakukan diantaranya
dengan melakukan pengembangan kuri-
kulum, baik di tingkat Madrasah Tsya-
nawiyah maupun di tingkat Aliyah. Khu-
sus di tingkat Madrasah Tsanawiyah,
dengan menerapkan Model Silabus Ko-
munikatif Tingkat  Ambang yaitu model
silabus yang mentargetkan tingkat kete-
rampilan berbahasa yang harus dikuasai
oleh seorang siswa untuk dapat hidup
selayaknya di negeri yang penduduknya
menggunakan bahasa target sebagai alat
komunikasi sehari-hari (Jan A.Van, Ek
dalam Ahmad Fuad Effendy, 2004 : 60).
Indikator tingkat keterampilan
yang menimal yang harus dicapai de-
ngan silabus komunikatif tingkat am-
bang, diantaranya dari segi nosi dan
ranah bahasa mampu berdialog tentang
hal-hal (a) identifikasi pribadi, (b) rumah
dan rumah tangga, (c) hidup dalam
rumah tangga, (d) pendidikan dan karier,
(e) waktu senggang dan hiburan, (f)
perjalanan/lawatan, (g) hubungan de-
ngan orang lain, (h) kesehatan dan ke-
sejahteraan, (i) berbelanja, (j) makanan
dan minuman, (k) jasa/layanan, (l) tem-
pat/lokasi, (m) bahasa asing, dan (n)
cuaca dan bergaul sebagai anggota
masyarakat (Ahmad Fuad Effendy,
2006:60). Kegiatan belajar mengajar
bahasa Arab  di MTsN diarahkan kepada
pencapaian keterampilan (a) berbicara,
(b) menyimak,(c) membaca, dan (d) me-
nulis. (Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam DEPAG RI, 2006: 3)
Berdasarkan pengamatan dan hasil
wawancara penulis dengan guru Bahasa
Arab MTsN Paninjauan (mini tour
observations), dalam pelaksanaan pem-
belajaran dikelas, pembelajaran dengan
pendekatan komunikatif belum dibarengi
dengan latihan-latihan komunikatif. Hal
itu terindikasi dari; 1) Penggunaan ba-
hasa bersifat statis, kaku, agak mem-
bosankan, 2) Penggunaan bahasa hanya
mencakup kemampuan membaca, meng-
abaikan kemampuan mendengar dan
berbicara, 3) Aktivitas dikelas didomi-
nasi oleh kegiatan membaca, menghafal
kosa kata dan terjemahan, 4) Evaluasi
belum mengukur keterampilan berbicara,
hal itu ditandai dengan tes harian berupa
membaca dan hafalan kosa kata disertai
artinya, evaluasi hasil belajar berupa tes
tertulis, bukan berbicara (lisan) 5) Akti-
fitas siswa bersifat reseptif, tidak  pro-
duktif, 6) Aktifitas belajar terpusat pada
guru, 7) Kesilapan fonetik dan grama-
tikal dianggap kesalahan serius, sehingga
mahasiswa merasa ada beban dan ber-
sikap pasif, hal ini juga tergambar dari
hasil belajar Bahasa Arab siswa kelas I
di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Paninjauan, Tanah Datar Tahun
Ajaran 2006/2007 dimana nilai tertinggi
mencapai 92 , nilai terendah 10 dan nilai
rata-rata 59.83 .
Kondisi tersebut, kemungkinan di-
sebabkan oleh beberapa-beberapa faktor,
diantaranya adalah kualitas teknik pem-
belajaran belum mampu menciptakan
kemahiran berbicara dikalangan siswa,
aktivitas belajar hanya terfokus pada
kegiatan membaca dan mencatat dan
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mengabaikan kegiatan berbicara dan
mendengar,  pendekatan yang diterapkan
tidak produktif sehingga tidak mampu
mendorong mahasiswa untuk aktif ber-
komunikasi (berbicara).
Permasalahan ini perlu ditang-
gulangi dengan segera dengan tindakan
teknik komunikatif. Karena penerapan
teknik komunikatif menjadi suatu alter-
natif yang dapat meningkatkan kete-
rampilan berbicara siswa dalam mata
pelajaran  bahasa Arab, teknik komuni-
katif  lebih memotivasi siswa untuk se-
lalu aktif dalam menghasilkan ujaran-
ujaran bahasa komunikasi, dapat meng-
hilangkan kebosanan siswa dalam proses
KBM karena pusat kegiatan pembelajar-
an terpusat pada siswa bukan pada guru.
Terlepas dari perdebatan bahwa
apakah komunikatif itu adalah suatu me-
tode atau pendekatan, namun karakter-
istik yang melekat padanya adalah:  1)
Tujuan pengajarannya adalah mengem-
bangkan kompetensi pelajar berko-
munikasi dengan bahasa target dalam
konteks komunikatif yang sesungguhnya
atau dalam situasi kehidupan yang nyata,
tidak ditekankan pada penguasaan gra-
matika atau kemampuan memproduksi
ujaran yang sesuai dengan kontek, ke-
bermaknaan dari setiap bentuk bahasa
yang di pelajari dan keterkaitan bentuk,
ragam, dan makna bahasa dengan situasi
dan konteks berbahasa itu, 2) Proses
belajar mengajar siswa bertindak sebagai
komunikator yang berperan aktif dalam
aktifitas komunikatif yang sesungguh-
nya. Sedangkan pengajar memprakarsai
dan merancang berbagai pola interaksi
antar siswa, dan berperan sebagai
fasilitator, 3) Aktivitas dalam kelas di-
warnai secara nyata dan dominan oleh
kegiatan-kegiatan komunikatif, bukan
dril-drill manipulatif dan peniruan-pe-
niruan tanpa makna, 4) Materi disajikan
harus bervariasi, dan otentik, 5) Peng-
gunaan bahasa ibu dalam kelas tidak
dilarang sama sekali tapi diminimal-
kan,6) Kesilapan siswa ditoleransi untuk
mendorong keberanian siswa berko-
munikasi (Ahmad Fuad Effendy, 2004 :
54) dan menjaga spontanitas berbahasa
siswa.
Berkaitan dengan fenomena di
atas, maka tujuan umum penelitian ini
adalah terjadinya peningkatan kete-
rampilan berbicara siswa melalui  Latih-
an-latihan Komunikatif   dalam pem-
belajaran Bahasa Arab dengan indikator
keberhasilan siswa dapat   mengungkap-
kan ide-ide pemikiran dengan ungkapan
pendek dan panjang dalam bahasa Arab
yang fasih dan dapat dipahami.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif miskipun data yang dikumpul-
kan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana
uraiannya bersifat deskriptif dalam ben-
tuk kata-kata, peneliti merupakan instru-
men utama dalam pengumpulan data,
proses sama pentingnya dengan produk,
perhatian peneliti diarahkan kepada pe-
mahaman bagaimana berlangsungnya
suatu kejadian atau efek dari suatu tin-
dakan (Rochiati, 2005 dalam Kunandar,
2008, 46). Validitas dalam Penelitian
Tindakan Kelas mengaju kepada kredi-
bilitas dan derajat keterpercayaan dari
hasil penelitian melalui validitas hasil,
proses, demokratis, katalitik, dan dialog
(Borg dan Gall, 2003 dalam Rochiati,
2006, 164 ), sedangkan Reliabilitas de-
ngan mengunakan lebih dari satu sumber
data, seperti mewawancarai guru, pe-
laksanaan proses pengajaran, me-
wawancarai siswa (Suwarsih, 2006, 45 ).
Setting dalam penelitian ini me-
liputi: tempat penelitian, waktu pene-
litian, dan siklus penelitian. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan di  kelas
VII semester ganjil pada MTsN
Paninjauan Tanah Datar pada bulan Juli-
November Tahun Ajaran 2008/2009.
Penelitian Tindakan kelas ini dilaksana-
kan melalui dua siklus untuk melihat
peningkatan hasil belajar dan aktivitas
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siswa dalam mengikuti mata pelajaran
bahasa Arab melalui latihan komuni-
katif.
Sebelum penelitian tindakan kelas
dilaksanakan, dipersiapkan berbagai
input instrumental yang akan digunakan
untuk memberi perlakuan dalam pene-
litian tindakan kelas, yaitu rencana pem-
belajaran yang akan dijadikan penelitian,
yaitu kompetensi dasar (KD): (1) Ke-
mampuan mengucapkan kosakata yang
berhubungan dengan alat-alat sekolah
dengan makhraj yang tepat (2) Ke-
mampuan untuk memahami pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan berupa ujar-
an-ujaran pendek dan panjang. Selain itu
juga akan dibuat perangkat pembelajaran
berupa: (1) Lembar Kerja Siswa, (2)
Lembar Pengamatan kegiatan pem-
belajaran.
Dalam penelitian ini yang men-
jadi subjek penelitian adalah siswa kelas
tujuh yang terdiri dari 22 siswa. Sumber
data dari penelitian ini terdiri dari
beberapa sumber, yakni siswa : untuk
mendapatkan data tentang hasil belajar
dan aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar, guru: untuk melihat tingkat
keberhasilan implementasi  pembelajar-
an dengan model latihan komunikatif
dan hasil belajar serta aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dan teman
kolaborator: sebagai sumber data untuk
melihat implementasi penelitian tindakan
kelas secara komprehensif, baik dari sisi
siswa maupun guru.
Dalam penelitian ini yang akan
dilihat indikator kinerjanya selain siswa
adalah guru, karena guru merupakan
fasilitator yang sangat berpengaruh ter-
hadap kinerja siswa. Siswa lebih kepada
keterampilan siswa dalam proses belajar
mengajar bahasa Arab, sedangkan guru
kepada aktivitasnya dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dengan
teknik komunikatif.
Teknik dan Alat Pengumpulan Da-
ta berupa; Tes: menggunakan butir soal/
instrumen soal untuk mengukur hasil
belajar siswa. Observasi : mengunakan
lembar observasi untuk mengukur ting-
kat partisipasi siswa dalam proses belajar
mengajar bahasa Arab dengan teknik
komunikatif. Wawancara: mengunakan
panduan wawancara untuk mengetahui
pendapat atau sikap siswa dan teman
sejawat tentang pembelajaran model
latihan komunikatif, dan Diskusi: meng-
gunakan lembar hasil pengamatan.
Data yang dikumpulkan pada se-
tiap kegiatan observasi dari pelaksanaan
siklus penelitian dianalisis secara des-
kriptif dengan mengunakan teknik per-
sentase untuk melihat kecendrungan
yang terjadi dalam kegiatan pem-
belajaran.
Prosedur penelitian dilakukan se-
banyak dua siklus. Siklus pertama terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, peng-
amatan dan refleksi. Perencanaan berisi
analisis kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar, rencana pembelajaran,
lebaran kerja siswa, instrumen dan alat
evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan; me-
nyajikan materi, guru diberikan kuis dan
pertanyaan, siswa diberikan kesempatan
untuk merespon, penguatan/pengulang-
an, dan pengamatan. Pengamatan; me-
muat tentang situasi kegiatan belajar
mengajar, keaktifan siswa, keterampilan
berbicara siswa. Dan Refleksi ; pene-
litian tindakan kelas ini berhasil apabila
memenuhi 75% dari siswa mampu
mengungkapkan ujaran pendek dan
panjang, 75% kosa kata dari kosep pem-
belajaran dapat dipahami.
Seperti halnya siklus pertama, sik-
lus kedua pun terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan reflesi.
Rencana pembelajaran disusun ber-
dasarkan hasil refleksi pada siklus per-
tama, pelaksanaan pembelajaran ber-
dasarkan rencana pembelajaran hasil
refleksi pada siklus pertama, kemudian
dilanjutkan dengan pengamatan dan
refleksi pada siklus kedua.





(makhraj) atau kata-kata untuk meng-
ekspresikan, menyatakan serta me-
nyampaikan pikiran, gagasan dan pe-
rasaan. Lebih jauh lagi, berbicara itu
lebih daripada hanya sekedar peng-
ucapan bunyi-bunyi atau kata-kata. Ber-
bicara adalah suatu alat untuk meng-
komunikasikan gagasan-gagasan yang
disusun serta dikembangkan sesuai de-
ngan kebutuhan-kebutuhan sang pen-
dengar, (Mulgrave dalam Hendry Guntur
Tarigan (1981:250). Sedangkan M.
Subana (2006:217) berbicara adalah ke-
terampilan menyampaikan pesan melalui
bahasa lisan. Dari penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi (makhraj) untuk meng-
komunikasikan pikiran, gagasan, dan
perasaan kepada pendengar.
Dalam kontek pembelajaran ba-
hasa Arab, Shalah Abdul Majid al-
Arabiy (1981:138-139) menjelaskan
bahwa keterampilan bicara Bahasa Arab
terletak pada dua kemahiran : Pertama,
kemahiran ucapan (maharatun  an-nutqi)
yaitu kemahiran dalam melafalkan hu-
ruf-huruf sesuai dengan makhrajnya,
dapat membedakan bunyi ketika ber-
harakat dan mati, dan intonasinya secara
individual. Kedua, kemahiran berbicara
(maharah al-hadist) yaitu kemampuan
mengkomunikasikan ide-ide pemikiran
yang dapat dipahami oleh lawan bicara.
Menurut Muhammad Abdul Kha-
lik Muhammad (1989:167) menjelaskan
bahwa kemampuan berbicara diawali
dengan ucapan yang benar dan diakhiri
dengan kemampuan mengungkapkan apa
yang diinginkan oleh pembicara. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bah-
wa keterampilan berbicara  bahasa Arab
adalah kemampuan mengkomunikasikan
ide-ide pemikiran terhadap lawan bicara
dengan ucapan yang disertai dengan
artikulasi (makhraj)  bahasa Arab dan
intonasi yang benar secara individual.
Dan juga dijelaskan bahwa keterampilan
berbicara dalam bahasa Arab adalah ke-
mampuan dalam pengucapan (an-
Nutqu), tatabahasa (qawa’id), kosa kata
(mufradat ), kafasehan ( at-Thalaaqah),
pemahaman (al-Fahmu).
Pembelajaran Bahasa
Smith (1987) dalam Wina Sanjaya
(2005: 208) mengajar adalah menanam-
kan ilmu pengetahuan atau keterampilan,
diantara krakteristiknya adalah; Proses
pengajaran berorientasi pada guru, siswa
sebagai objek belajar, Tujuan utama
pengajaran adalah penguasaan materi
pelajaran. Sedangkan pembelajaran ada-
lah proses pengaturan lingkungan yang
diarahkan untuk mengubah perilaku
siswa kearah yang positif dan lebih baik
sesuai dengan potensi dan perbedaan
yang dimiliki siswa, diantara karakter-
istiknya adalah: a) Pembelajaran diarti-
kan sebagai upaya untuk membelajarkan
siswa, tujuan utama mengajar adalah
membelajarkan siswa. Oleh sebab itu,
kreteria keberhasilan proses pembelajar-
an tidak diukur dari sejauh mana siswa
telah menguasai materi pelajaran, akan
tetapi diukur dari sejauhmana siswa telah
melakukan proses belajar. Guru tidak
lagi berperan hanya sebagai sumber
belajar, akan tetapi berperan sebagai
orang yang membimbing dan mem-
fasilitasi agar siswa mau dan mampu
belajar b) Proses pembelajaran ber-
langsung dimana saja, c) Pembelajaran
berorientasi pada pencapaian tujuan,
tujuan pembelajaran bukanlah penguasa-
an materi pelajaran, akan tetapi proses
untuk mengubah tingkah laku siswa
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Artinya, sejauh mana materi pelajaran
yang  dikuasai siswa dapat membentuk
pada perilaku siswa itu sendiri (Wina
Sanjaya, 2005:230).
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Pengajaran bahasa sebagai suatu
disiplin ilmu dibangun berdasarkan
teori-teori ilmu jiwa (psykologi), ilmu
bahasa (linguistik) dan ilmu pendidikan
(paedagogi) (Ahmad Fuad Effendy,
2004, 5). Sedangkan pembelajaran ba-
hasa menurut faham behaviorisme ada-
lah suatu proses belajar bahasa melalui
tahapan trial and error, mengingat-ngat,
menirukan, mengasosiasikan dan meng-
analogikan, artinya pembelajaran bahasa
adalah proses pembentukan kebiasaan
(Pranowo, 1996, 21). Krashen dan Tarrel
menyatakan bahwa pembelajaran bahasa
adalah mempelajari bahasa secara sadar
bersifat eksplisit dan formal (Nurhadi,
1990,19).
Maka dapat kita simpulkan bahwa
pembelajaran bahasa adalah upaya guru
membimbing dan memfasilitasi siswa
untuk mau dan mampu melakukan pro-
ses belajar bahasa yang berorientasi pada
pencapaian keterampilan berbahasa baik
mendengar, berbicara, menulis, maupun
membaca. Selaras dengan pembelajaran
bahasa dengan Latihan-Latihan Komuni-
katif,  yang dibutuhkan bukan hanya
pengajaran akan tetapi adalah pembe-
lajaran, yaitu usaha untuk mem-
belajarkan siswa untuk terampil ber-
komunikasi dalam berbahasa dengan
proses mengubah tingkah laku berbahasa




Teknik pengajaran bahasa salah
satunya dengan latihan dan praktek,
latihan dan praktek bertujuan untuk
membantu siswa menguasai keterampil-
an secara tepat dalam perilaku yang
cepat dan otomatik. Latihan berkenaan
dengan fiksasi asisiasi khusus untuk
mengingat secara otomatik, sedangkan
praktik berkenaan dengan perbaikan
(M.Subana : 2003: 202)
Latihan adalah suatu teknik meng-
ajar yang mendorong siswa untuk melak-
sanakan kegiatan latihan agar memiliki
ketangkasan/keterampilan yang lebih
tinggi dari apa  yang dipelajari. Dengan
melaksanakan kegiatan latihan secara
praktis dan teratur, siswa lebih terampil
dan berprestasi dalam bidang tertentu,
terutama digunakan dalam pelajaran
bahasa, misalnya pelafalan, intonasi, dan
lain-lain. Salah satu teknik latihan dalam
berbahasa adalah latihan komunikatif.
Menurut Ahmad Fuad Effendy
(2004:96), Latihan komunikatif adalah
memberikan latihan kata dan kalimat
dengan melibatkan siswa untuk saling
bertanya tentang keadaan sebenarnya
dari masing-masing mereka.
Menurut Savigno (dalam Ahmad
Fuad Effendy 1983:54) Krakteristik la-
tihan komunikatif dalam pencapaian
keterampilan berbicara adalah ; 1) Tu-
juan pengajaran adalah mengembangkan
kompetensi pelajar berkomunikasi de-
ngan bahasa target dalam konteks yang
sesungguhnya, 2) Mementingkan keber-
maknaan (pemahaman)  dari setiap
bentuk bahasa dan keterkaitannya de-
ngan situasi, 3) Siswa bertindak sebagai
komunikator yang berperan aktif, peng-
ajar bertindak sebagai fasilitator yang
merancang berbagai pola interaksi, 4)
Aktivitas di kelas didominasi dengan
kegiatan komunikatif, 5) Materi ber-
variasi dan sesuai dengan konteks sosial
yang ada/ otentik, 6) Memenimalkan
penggunaan bahasa ibu, 7) Evaluasi di-
tekankan pada kemampuan penggunaan
bahasa dalam konteks nyata, bukan pada
penguasaan gramatika bahasa, 8) Lebih
mendorong keberanian berbahasa de-
ngan mentoleransi kesilapan siswa.
Krakterestik di atas dijabarkan me-
lalui latihan-latihan komunikatif yang
digunakan mengunakan tiga langkah
yang sebagaimana ditawarkan Krashen
dan Terrell (Patricia A.Richard-Amato,
2003:171)
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Pemahaman Sebelum Tindakan Ujaran
Ujaran merupakan suatu aktivitas
verbal yang meluncur tanpa ada batas
waktu yang jelas antara satu kata dengan
kata lain. Pemahaman terhadap ujaran
bisa berhenti begitu ujaran itu di-
mengerti, atau dilanjutkan dengan suatu
tindakan. Apabila, misalnya, kita men-
dengar ujaran,  بابـلا قلـــغأ , maka kita
tidak cukup hanya memahami makna
kalimat itu saja, tetapi kita juga harus
melakukan suatu perbuatan tertentu,
yakni, menutup pintu yang dimaksud.
Dengan kata lain, Menurut Clark
dan Clark (dalam Soejono  Dardjo-
widjojo,  2003 : 49, 99) dalam  membagi
pemahaman itu atas dua bagian : 1)
Pemahaman untuk memahami makna
suatu ujaran, 2) Pemahaman untuk me-
laksanakan makna ujaran tersebut. Di-
antara pelaksanaan tindakan ujaran ada-
lah tindak ujaran direktif, yang terbagi
pada 3 kelompok kecil : a) Pertanyaan
dengan jawaban ya/tidak, b) memerlukan
jawaban mana, siapa, mengapa, c) pe-
rintah untuk melakukan sesuatu.
Selama proses ini, pelajar dalam
posisi diam. Mereka menerima input
yang dapat dipahami dari pengajar di
kelas dengan melibatkan reaksi fisik.
Pada tahap pemahaman ini, siswa-siswa
mengembangkan kemampuan untuk me-
mahami bahasa bicara dan memberikan
reaksi terhadap perintahperintah seder-
hana. Selama masa ini, siswa tidak di-
kehendaki untuk berbicara. Miskipun
demikian mereka masih boleh mem-
berikan respon dengan satu atau dua
kata.
Penonjolan akan komunikasi alami
dalam B2 sangat penting bagi pelak-
sanaan prosesor dibawah sadar secara
baik. Makin kaya penonjolan penampil-
an siswa dalam B2  makin cepat dan
komprehensif  proses belajar bahasa ke-
dua. Para siswa memerlukan pemahaman
akan isi komunikasi alami dalam bahasa
yang baru / bahasa ajaran.
Pembicaraan tentang topik yang
sedang berlangsung mencirikan komuni-
kasi alami. Siswa pada umumnya mem-
peroleh kelancaran seperti penutur asli
dalam waktu yang singkat.
Diantara panduan yang perlu di-
perhatikan dalam tahap pemahaman ada-
lah satu tahap diam pada permulaan
pengajaran bahasa (jika siswa tidak di-
tuntut untuk berbahasa B2) telah me-
nunjukkan kemanfaatannya untuk siswa
dalam memperpendek bahasantara dan
mempertinggi kelancaran ucapan. Fase
diam dimasukkan pada awal pelaksanaan
program dimana fase diam merupakan
fase siswa hanya mendengar dan mem-
perhatikan dan mungkin mau men-
jawabnya dalam B1 atau dengan cara
non verbal. Jangan memaksakan siswa
berbahasa – B2, jika ia kehendaki, maka
diberi kesempatan. (Jos Daniel Parera,
1997:165-166)
Guru akan memberi penguatan de-
ngan latihan yang berulang-ulang mana-
kala respon siswa masih rendah, dan
perluasan manakala responnya tinggi.
Pemahaman rendah diindikasikan de-
ngan lamanya respon siswa. Sedangkan
pemahaman tinggi diindikasikan dengan
cepatnya respon siswa terhadap per-
tanyaan-pertanyaan yang diberikan.
Tindakan Ujaran-Ujaran Pendek (Per-
Mulaan)
Beralih kepada langkah kedua se-
telah pemahaman dengan perluasan
aktivitas yang digunakan pada tingkat
pemahaman. Guru secara bertahap mulai
memperhatikan panjang-lebarnya respon
yang diberikan. Misalnya;  ؟اذھ نم, Sis-
wa menjawab bukan hanya sekedar
”سردم”  akan tetapi sudah dengan jawab-
an ”سردم اذھ ”.  ؟ اذھ ام Siswa menjawab
dengan “ باتك اذھ “ dari pada “ باتك “.
Perluasan sudah mulai muncul, yaitu
dari “  باتك “ awalnya menjadi “ باتك اذھ
“. Dari satu kosa kata menjadi dua kosa
kata. Mereka melakukan secara natural
dan penuh semangat, hal itu harus
ditunjang dengan suasana pelajar dalam
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belajar merasa senang dengan guru dan
kondisi sekolah yang sangat mendukung.
Jika ditemukan kesalahan ucapan maka
perbaikkannya dilakukan dengan tidak
langsung. Misal: Siswa hanya menjawab
dengan ” باتك “ saja, maka guru meres-
pon tidak dengan mengatakan “ ini ku-
rang tepat”, akan tetapi diperbaiki secara
tidak langsung, dengan mangatakan; معن,
باتك اذھ (ditekankan bunyi اذھ). Guru
sudah boleh mengembangkan bahasa
interlanguage, yaitu suatu priode dimana
pembelajar bahasa kedua berusaha
menghasilkan ujaran-ujaran yang sesuai
dengan norma-norma bahasa kedua/
bahasa target (Nur-hadi, 1990), secara
alamiah yang disertai dengan struktur
yang bervariasi hingga menjadi kalimat
yang sempurna.
Miskipun berbicara adalah me-
rupakan tujuan utama, sebagian aktivitas
diatas dapat digunakan sebagai peralihan
ke membaca dan menulis. Kata-kata
kunci ditulis dipapan tulis, memberikan
aba-aba bahwa pelajar-pelajar boleh
mencatat pada buku catatan mereka
dengan mengenalkan kata-kata dengan
alat visual. Seluruh peranan ditargetkan
untuk membaca dan menulis. Tentu,
bahasa target pelajar dengan bahasa
pertamanya tentu berbeda, maka butuh
perhatian khusus. Pengajaran ditekankan
langsung kepada makna dalam konteks
masyarakat sosial dengan pendekatan
alami, sebagaimana digambarkan per-
tama kali oleh Krashen dan Terrel bahwa
kemampuan komunikasi lisan tetap men-
dapat prioritas utama. Keterampilan
mendengar, berbicara, membaca, dan




Langkah ketiga, sudah mulai
difokuskan kepada kemampuan berbi-
cara sebagai sebuah tingkat yang ter-
pisah dilihat secara artifisial. Pada tahap
tiga ini, ucapan-ucapan atau ujaran-ujar-
an menjadi panjang dan lebih komplek.
Beberapa kesalahan masih bisa terjadi
tetapi input cukup bisa dipahami setelah
diinternalisasikan. Secara bertahap di-
kurangi, seperti aktivitas siswa menuju
kearah pengungkapan ujaran penuh. Tak
perlu perhatian diarahkan penuh pada
perbaikkan tatabahasa. Pengembangan
aktivitas bisa dalam bentuk game, dra-
ma, puisi, dan debat.
Pada tahap ini, guru memperbesar
kesempatan dan keterbukaan siswa da-
lam berkomunikasi secara alami, ajukan
pertanyaan yang real, tidak menanyakan
pertanyaan-pertanyaan artifisial yang ti-
dak mempunyai manfaat baik bagi pe-
nanya maupun bagi siswa, jangan me-
minta menggramatikalkan jawaban yang
sudah lengkap, jangan memperbaiki
ucapan atau tata bahasa jika siswa
sedang berkomunikasi.
Misalnya :
سردملا؟ ترــخأت اذامل :
ذیملتلا لاــیوط ةرایـــسلا رظتنأس :
 سردملا ؟ ةرایـــسلا َترـظتنا اذامل :
Sebagai guru, jangan mengatakan,
itu salah, yang betul adalah begini
“ةرایـسلا تبـبـحأ”, jika berbuat demikian,
berarti telah menghancurkan spontanitas
komunikasi. Jika seorang guru mau
memperbaikinya, boleh mengulang ja-
aban dengan mengatakan dengan me-
gatakan ادیج , ةرایـسلا تبـبـحأ . cukup.
Jangan berikan komentar lagi. Berarti
disini guru telah melakukan tiga hal ;
Pertama, memperpendek bahasa antara,
kedua, menjaga spontanitas komunikasi
siswa, dan ketiga, mempertinggi ke-
lancaran ucapan.
Di Universitas Michigan, Prof. DR.
David melakukan penelitian kemungkin-
an aplikasi di dalam pengajaran bahasa
Arab dan selanjutnya didapatkan bahwa
pemerolehan lewat latihan pemahaman
dengan TPR, ungkapan ujaran-ujaran
pendek dan panjang ini menunjukkan
adanya transfer positif dari hasil belajar
pada keterampilan lain seperti berbicara,
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membaca, dan menulis (Azhar Arsyad,
2003 : 60)
Dengan demikian, teknik komuni-
katif yang berbasis pemahaman, tindak-
an ujaran-ujaran pendek, dan tindakan
ujaran-ujaran panjang yang ditawarkan
Krashen dan Terrel dapat menghasilkan




siklus dengan data mulai dari pe-
rencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi yang berisi penjelasan ten-
tang aspek keberhasilan dan kelemahan
yang terjadi disertai dengan hasil
perubahan (kemajuan) pada diri siswa,
guru, aktivitas belajar siswa dan hasil
belajar (Suharjono,2007,83). Hasil Pene-
litian diuraikan dalam tahapan yang
berupa siklus-siklus pembelajaran yang
dilakukan dalam proses belajar mengajar
di kelas (Kunandar, 2008,284). Dalam
penelitian ini pembelajaran dilakukan
dalam dua siklus sebagaimana pe-
maparan berikut.
Siklus Pertama (Empat Kali Tatap
Muka)
Siklus pertama terdiri dari empat
tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi serta replanning.
Perencanaan ( Planning )
Peneliti dan kolaborator (guru
bahasa Arab) melakukan :
a. Analisis kurikulum untuk menentukan
standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang akan disampaikan kepada
siswa dengan menggunakan teknik
komunikatif
b.Membuat rencana pembelajaran de-
gan teknik komunikatif
c. Membuat lembaran kerja siswa
d. Membuat instrumen yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas, dan
e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
Pelaksanaan (Acting )
Pada siklus pertama dilaksanakan
empat kali tatap muka. Pelaksanaan pada
tatap muka pertama siswa sudah me-iliki
konstruk konsep kompetensi dasar,
konsep-onsep pokok bahasa Arab, siswa
sudah mulai bisa merespon input yang
diberikan guru dengan  معن/ لا. Dan masih
ada hal-hal yang belum sesuai dengan
rencana. Hal itu disebabkan:
a. Daya respon siswa lambat, masih
ragu-ragu dalam menjawab dan ka-
dang-kadang terkesan tidak konsisten
dalam jawaban
b. Siswa belum memahami mufradat
(kosa kata) terhadap benda yang
mempunyai kemiripan yang sama,
c. Siswa belum mampu menangkap
pesan dari teks yang panjang
d. Spontanitas komunikasi siswa belum
terjaga dengan baik.
Untuk mengatasi masalah diatas
dilakukan upaya sebagai berikut:
a. Guru memberikan penguatan dan
pengulangan yang intensif terhadap
mufradat yang sulit dipahami siswa
dalam bentuk pertanyaan dengan
latihan runtun,
b. Guru harus memaksimalkan peng-
gunaan media dengan teknik dan
strategi yang tepat, kalau bisa guru
mengunakan media asli bukan hanya
sekedar  media gambar
c. Guru harus menjaga spontanitas
komunikasi siswa dengan bahasantar
(B1) dan tidak mudah terpancing de-
ngan kondisi siswa untuk meng-
gunakan bahas antara. Guru dalam
memperbaiki kesalahan siswa tidak
lagi melibatkan terjemahan kebahasa
ibu langsung.
Pada tatap muka kedua, masih
terdapat kekurangan sempurnaan pelak-
sanaan pembelajaran bahasa Arab de-
ngan Teknik Komunikatif, hal itu terlihat
masih terbata-terbatanya siswa dalam
merespon input yang diberikan oleh
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guru, masih kurang kesadaran di-
kalangan siswa laki-laki untuk belajar
dengan serius, masih belum meratanya
kemampuan siswa dalam menjawab de-
ngan benar terhadap pertanyaan-per-
tanyaan yang diberikan, lamanya siswa
merespon input yang diberikan. Spontan-
itas masih belum terlaksana dengan baik
dan sulitnya siswa memahami kosa kata
abstrak, hal itu disebabkan:
a. Motivasi siswa masih kurang dalam
mengikuti pembelajaran bahasa Arab,
khususnya siswa laki-laki,
b. Masih lemahnya penguatan diberikan
kepada siswa,
c. Masih lemahnya penggunaan strategi
pembelajaran,
d. Masih rendahnya spontanitas komuni-
kasi siswa,
e. Lemah dalam mengidentifikasi kosa
kata abstrak.
Untuk mengatasi masalah di atas
dilakukan upaya sebagai berikut:
a. Guru harus meningkatkan pengelolaan
kelas dengan meyuruh siswa yang ti-
dak serius duduk di kursi pada deretan
depan.
b. Mengintensifkan penguatan dan
pengulangan kosa kata, terutama ter-
hadap siswa yang kurang kemampu-
annya dalam merespon input yang di-
berikan.
c. Mengurangi penggunaan bahasa ibu,
dan lebih memfungsikan media
gambar atau media asli, kecuali dalam
keadaan terpaksa
d. Memberikan teknik pembelajaran
yang variatif, variatif dari segi teknik
pembelajaran dan variatif dari segi
media yang digunakan.
e. Memberikan media gambar dan me-
dia asli yang mampu memberikan
pesan yang jelas dan mampu meng-
identifikasi kosa kata abstrak.
f. Perlu ada strategi penanganan khusus
untuk siswa yang berkemampuan
rendah.
Pada tatap muka ketiga, sudah
mulai meningkatnya pemahaman siswa
terhadap dua kosa kata, guru sudah mu-
lai meningkatkan spontanitas komuni-
kasi dalam  komunikasi dengan siswa
dengan memperpendek bahasantara dan
mempertinggi kelancaran ucapan, de-
ngan tidak terlalu banyak menginter-
vensi kesalahan siswa secara individual
dengan mengintensifkan penguatan de-
ngan pengulangan terhadap gambar yang
mirip, seperti kata” ibu” dengan “ siswi”
yang dalam media gambar sama-sama
pakai jilbab. Walaupun sudah ada per-
baikan namun masih ada hal-hal lain
yang masih perlu ditingkatkan di-
antaranya:
a. Sebagian kecil siswa masih ada yang
belum bisa mengungkapkan
ungkapan-ungkapan pendek,
b. Masih ada sebagian kecil siswa yang
belum bisa menjawab dengan dua
kosa kata sekaligus,
c. Masih ada siswa yang memahami kosa
kata, khususnya kosa kata abstrak.
Hal ini disebabkan oleh beberapa
hal; a. belum intensifnya penguatan dan
pengulangan kosa kata, belum ada teknik
yang spesifik untuk memahami kosa
abstrak.
Untuk mengatasi masalah di atas
dilakukan upaya sebagai berikut:a.
Mengintensifkan penguatan dan peng-
ulangan kosa kata dengan stimulus yang
dapat memancing respon siswa dengan
ungkapan dua kosa kata sekaligus, b.
Perlu ada tindakan yang spesifik untuk
menjelaskan kosa kata abstrak, seperti
kata; rajin, bodoh, bagus, marah, dan
lain-lain dengan media yang tepat.
Pada akhir siklus pertama dari
pengamatan guru dan peneliti dapat
disimpulkan:
a. Siswa sudah mulai terbiasa merespon
jawaban dengan jawaban  معن/ لا dan
satu kata.
b. Siswa dalam menjawab dengan satu
kata sudah hampir merata
Suharmon, Upaya Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa pada Mata Pelajaran… 67
c. Siswa sudah meningkat ke-
mampuannya dalam mengidentifikasi
kosa kata abstrak.
Observasi dan Evaluasi (Observastion
dan Evaluation )
a. Hasil observasi keterampilan berbicara
siswa dalam  proses pembelajaran ba-
hasa Arab tanpa mengunakan teknik
komunikatif dan mengunakan teknik
komunikatif selama siklus pertama
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel. 1










1 A 5 6 1 12 50
2 B 5 6 1 12 50
3 C 4 6 2 12 50
4 D 5 6 1 12 50
5 E 4 6 2 12 50
6 F 4 6 2 12 50
7 G 5 6 1 12 50
8 H 5 6 1 12 50
9 I 4 5 1 12 41,7
10 J 5 6 1 12 50
11 K 4 5 1 12 41,7
12 L 5 6 1 12 50
13 M 5 6 1 12 50
14 N 5 6 1 12 50
15 O 5 6 1 12 50
16 P 5 6 1 12 50
17 Q 4 5 1 12 41,7
18 X 5 6 1 12 50
19 V 5 6 1 12 50
20 T 5 6 1 12 50
21 Y 4 5 1 12 41,7
22 Z 4 5 1 12 41,7
R 4,6 5,8 1,14 12 48,1%
Ket: SP = Skor Perolehan
TK = Teknik Komunikatif
b. Hasil observasi aktivitas guru dalam
proses pembelajaram bahasa Arab
dengan teknik komunikatif.
Hasil observasi aktivitas guru da-
lam kegiatan belajar mengajar bahasa
Arab pada siklus pertama masih ter-
golong rendah dengan perolehan skor 22
atau 55% sedangkan skor idealnya ada-
lah 40. Hal ini terjadi karena kurang
memahami pelaksanaan secara teknis
pembelajaran bahasa Arab dengan teknik
komunikatif itu di depan kelas, guru
lebih banyak melakukan uji coba ke-
timbang melaksanakan teknik itu sendiri
di kelas.
Refleksi dan Perencanaan (Reflekting
and Replanning )
Adapun keberhasilan dan kegagal-
an yang terjadi pada siklus pertama
adalah sebagai berikut; Keberhasilan;
a. Guru sudah mulai meningkatkan
spontanitas komunikasi siswa dengan
memperpendek bahasantara dan
mempertinggi kelancaran ucapan de-
ngan penguatan dilakukan oleh guru
dengan pengulangan, penguatan.
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b. Sebagian besar siswa lebih mudah
memahami kata dengan media yang
riil, daripada media manipulatif, se-
kaligus menegaskan hendaknya guru
mengunakan media riil.
c. Sebagian besar siswa sudah mulai
meningkatkan keterampilan berbicara
dengan perluasan kalimat dan konsep.
Seperti konsep benda disekitar ling-
kungan diperluas dengan konsep war-
na dan sekaligus terjadi perluasan
kalimat pola S+P menjadi S+P+ sifat.
Kegagalan;  a. Guru belum terbiasa
menciptakan suasana pembelajaran
yang mengarah kepada pembelajaran
bahasa Arab dengan teknik komuni-
katif. Hal ini diperoleh dari hasil
observasi terhadap aktivitas guru da-
lam PBM hanya mencapai 55%, b.
Sebagian siswa belum terbiasa meng-
ikuti pembelajaran bahasa Arab de-
ngan teknik komunikatif. Sebagian
kecil siswa masih ada yang ragu-ragu
dan salah dalam merespon dari sti-
mulus berupa pertanyaan yang di-
berikan. Hal ini dapat dilihat dari
hasil observasi keterampilan ber-
bicara siswa pada siklus pertama
mencapai rata-rata 5,8, c. Tingkat
perolehan keterampilan berbicara
bahasa Arab melalui teknik komuni-
katif pada siklus pertama baru men-
capai rata-rata 48,1%, d. Sebagian
siswa masih lemah dalam merespon
kosa kata abstrak, hal ini karena me-
dia yang digunakan oleh guru belum
dan tidak mampu memberikan pesan
yang begitu jelas tentang arti kosa
kata yang diberikan, sehingga siswa
merasa kesulitan dalam mengiden-
tifikasi tentang makna kosakata
abstrak tersebut, e. Motivasi belajar
siswa masih kurang, hal ini dapat
dilihat masih ada siswa yang main-
main ketika temannya melakukan
latihan, alih-alih dia bisa mendengar-
kan dialog antara guru dengan siswa
untuk lebih mengerti, justru malah
mereka sebagian bercengkrama de-
ngan sesama mereka, f. Kemampuan
siswa dalam merespon teknik ko-
munikatif masih belum merata, masih
ada yang sama sekali merasa malu
dan takut untuk mau berbicara bahasa
Arab, g. Belum terbangunnya spon-
tanitas komunikasi siswa dalam ber-
bicara, hal ini karena guru men-
terjemahkan secara langsung kedalam
bahasa ibu manakala siswa itu
kesulitan dalam memahami arti kata
tertentu.
Untuk memperbaiki kelemahan
dan mempertahankan keberhasilan yang
telah dicapai pada siklus pertama, maka
pada pelaksanaan siklus kedua dapat
dibuat perencanaan sebagai berikut: 1)
Mengintensifkan penguatan dengan
pengulangan ungkapan-ungkapan pen-
dek dan panjang yang diberikan kepada
siswa sehingga mempercepat proses
internalisasi bahasa siswa sembari me-
ningkatkan persiapan dalam meng-
implementasikan pembelajaran bahasa
Arab melalui teknik komunikatif dan
pengelolaan kelas, 2) Memperbesar ke-
sempatan dan keterbukaan siswa ber-
komunikasi secara alami dengan per-
tanyaan-pertanyaan riil, tidak menanya-
kan pertanyaan yang artifisial yang
disertai dengan meningkatkan peranan
media dalam meningkatkan proses
keterampilan berbicara siswa, 3) Me-
ngurangi terjemahan langsung terhadap
kosakata yang berpotensi mengurangi
spontanitas komunikasi siswa, tetapi
harus dijelaskan dalam bentuk peragaan
media asli sebelum itu dilakukan, 4)
Melakukan penanganan khusus terhadap
siswa yang lemah dengan penguatan dan
pengulangan yang intensif, 5) Mem-
berikan motivasi kepada siswa yang suka
bermain dan perlu ditingkatkan penge-
lolaan kelasnya, 6) meningkatkan akti-
vitas berbahasa siswa dengan perluasan
konsep.
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Siklus Kedua (Empat Kali Tatap
Muka)
Seperti pada siklus pertama, siklus
kedua ini terdiri dari perencanaan, pe-
laksanaan, observasi, dan refleksi yang
disertai perencanaan ulang (replaning).
Perencanaan ( Planing )
Perencanaan pada siklus kedua
berdasarkan refleksi pada siklus pertama
yaitu: 1. Mengintensifkan penguatan de-
ngan pengulangan ungkapan-ungkapan
panjang yang diberikan kepada siswa
sehingga mempercepat proses inter-
nalisasi bahasa siswa sembari me-
ningkatkan persiapan dalam meng-
implementasikan pembelajaran bahasa
Arab melalui teknik komunikatif dan
pengelolaan kelas, 2. Memperbesar ke-
sempatan dan keterbukaan siswa ber-
komunikasi secara alami dengan per-
tanyaan-pertanyaan riil, tidak menanya-
kan pertanyaan yang artifisial yang
disertai dengan meningkatkan peranan
media dalam meningkatkan proses ke-
terampilan berbicara siswa, 3. Me-
ngurangi terjemahan langsung terhadap
kosakata yang berpotensi mengurangi
spontanitas komunikasi siswa, tetapi
harus dijelaskan dalam bentuk peragaan
media sebelum itu dilakukan, 4. Me-
lakukan penanganan khusus terhadap
siswa yang lemah dengan penguatan dan
pengulangan yang intensif, 5. Mem-
berikan motivasi kepada siswa yang suka
bermain dan perlu ditingkatkan penge-
lolaan kelasnya, 6. meningkatkan akti-
vitas berbahasa siswa dengan perluasan
konsep.
Pelaksanaan (Acting)
Pada pelaksanaan siklus kedua
dilaksanakan beberapa hal; a. Me-
latihkan rancangan tindakan siklus kedua
kepada guru (kolabarator) sehingga guru
lebih dalam kondisi siap dan me-
mamahami langkah-langkah pelaksanaan
teknik komunikatif, b. Guru memberikan
kesempatan yang besar kepada siswa
dengan memberikan input yang ber-
kenaan dengan pengungkapan ujaran-
ujaran panjang yang tidak berkenaan
dengan kosakata yang artifisial, seperti
profesi, keluarga, kondisi lokal, alat-alat
belajar dengan pertanyaan;  ؟هذھ ام , ؟اذھام
 ؟نیأ , ؟نیأ نم , ؟اذام , ؟هذھ نم , ؟اذھ نم ,.
Siswa merespon dengan kalimat lengkap
(fi’il/P, fa’il/S, maf’ulbih/O, K). Pada
tatap muka pertama siklus kedua, siswa
sudah mulai dapat menjawab dengan
ungkapan-ungkapan panjang miskipun
masih terbata-bata b. Sebagian besar
siswa sudah dapat memahami kosa kata
abstrak melalui media gambar dan media
asli, c.Pemahaman siswa terhadap kosa
kata telah mengalami peningkatan, hal
itu dapat terlihat dari kemampuan siswa
merespon bukan hanya dengan  معن/ لا
akan tetapi dengan respon pisik, d. Per-
baikan kesalahan bahasa yang dilakukan
oleh siswa tidak lagi dengan terjemahan
akan tetapi dengan pemahaman yang
tidak menghilangkan spontanitas ko-
munikasi siswa, e. Dalam memahami
ujaran-ujaran pendek siswa sudah bisa,
akan tetapi belum untuk  ujaran-ujaran
panjang, akan secara bertahap dengan
latihan yang intensif dilakukan yang di-
sertai dengan penguatan dan peng-
ulangan, akhirnya siswa mengalami pe-
ningkatan dalam berbicara lebih dari dua
kata, f. Miskipun masih ada yang men-
jawab dengan satu kata, akan tetapi de-
ngan latihan secara bertahap dan intensif
yang disertai dengan penguatan dan
pengulangan, akhirnya siswa mengalami
peningkatan dalam berbicara dengan
menjawab lebih dari dua kata.
Observasi dan Evaluasi (Observation
and Evaluation )
Hasil observasi keterampilan
berbicara siswa dalam PBM bahasa Arab
selama siklus kedua dapat dilihat pada
table berikut:
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Tabel 2










1 A 6 10 4 12 83
2 B 6 10 4 12 83
3 C 6 10 4 12 83
4 D 6 11 5 12 91
5 E 6 10 4 12 83
6 F 6 10 4 12 83
7 G 6 10 4 12 83
8 H 6 10 4 12 83
9 I 5 8 3 12 61
10 J 6 11 5 12 91
11 K 5 8 3 12 61
12 L 6 10 4 12 83
13 M 6 11 5 12 91
14 N 6 9 3 12 75
15 O 6 10 4 12 83
16 P 6 10 4 12 83
17 Q 5 9 4 12 75
18 X 6 10 4 12 83
19 V 6 11 5 12 91
20 T 6 10 4 12 83
21 Y 5 8 3 12 61
22 Z 5 8 3 12 61
Rerata 5,8 9,8 3,9 12 79%
Ket: SP = Skor Perolehan
TK = Teknik Komunikatif
TK I = Teknik komunikatif siklus I
TK II= Teknik komunikatif siklusII
Hasil observasi aktivitas guru
bahasa Arab dalam PBM pada siklus
kedua meningkat. Hal ini berarti meng-
alami perbaikan dari siklus pertama.
Dari skor ideal 40 nilai yang diperoleh
adalah 33 atau 82,5%.
Refleksi
Adapun keberhasilan yang diper-
oleh selama siklus kedua ini adalah
sebagai berikut:
a. Keterampilan berbicara siswa sudah
mulai meningkat, siswa bukan saja
mampu merespon dengan معن / لا
tetapi juga dengan respon pisik. Siswa
sudah dapat mengungkapkan kalimat
dengan ujaran pendek dan panjang
yang terdiri dari dua kata atau lebih.
Hal ini dapat dilihat dari data hasil
observasi aktivitas ber-bicara siswa di
kelas meningkat dari 48,1% pada
siklus pertama men-jadi 79% pada
siklus kedua.
b. Meningkatnya keterampilan siswa
dalam PBM didukung oleh me-
ningkatnya aktivitas guru dalam
mempertahankan dan meningkatkan
suasana pembelajaran dengan teknik
komunikatif. Guru intensif mem-
bimbing siswa saat siswa mengalami
kesulitan dalam PBM, dapat dilihat
dari hasil observasi aktivitas guri
dalam PBM meningkat dari 55% pada
siklus pertama menjadi 82,5% pada
siklus kedua.
c. Spontanitas komunikasi siswa sudah
dapat berjalan dengan baik seperti;
guru tidak lagi menegur kesalahan
berbahasa siswa langsung seperti; ”itu
salah, yang benarnya adalah be-gini”
akan tetapi cukup mengulangi
jawaban siswa dengan jawaban yang
benar, dengan tidak menganggu
spontanitas berbicara siswa.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tin-
dakan kelas diatas dapat disimpulkan
sebagai berikut :
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1. Penerapan pembelajaran bahasa de-
ngan teknik komunikatif dapat me-
ningkatkan aktivitas berbicara siswa
2. Dari hasil observasi memperlihatkan
bahwa terjadi peningkatan aktivitas
berbicara siswa yang pada siklus
pertama hanya rata-rata 48,1% men-
jadi 79% pada siklus kedua
3. Lebih dari 75% dari jumlah maha-
siswa mampu berbicara dengan ung-
kapan pendek dan panjang, hal itu
dapa dilihat pada siklus kedua dimana
18 dari 22 atau 81% dari jumlah
siswa dapat merespon dengan ujaran
pendek dan panjang terhadap input
yang diberikan
4. Lebih dari 75% kosa kata dari materi
pelajaran dapat dipahami siswa pada
siklus kedua dengan persentase pen-
capaian 91%.
5. Bila dibandingkan  dengan teknik
konvesional, teknik komunikatif le-
bih menyenangkan dan bersemangat.
6. Pembelajaran dengan teknik komu-
nikatif sangat relevan dengan pem-
belajaran kontektual, yang tidak lagi
menekankan kepada pengunaan kosa
kata yang artifisial akan tetapi kosa
kata yang lebih riil.
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